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SUMMARY

LISMARIA BUTARBUTAR. The Modification of Upland Rice (Oryza sativa L.) 

Cultivation by Using Organic System of Rice Intensificcition (SRI) (Supervised by

EDWARD SALEH and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to modify upland rice cultivation by using organic 

system of rice intensification and compare the crop growth, yield, water efficiency 

and planting intensity between organic system of rice intensification and 

conventional upland rice system.

It was conducted at Agricultural Technology Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from March 2011 to August 2011.

The method used in this study was Non-Factorial Randomized Block Design

with eight replications for each treatment. The first treatment was organic system of

rice intensification (A) and the second treatment was conventional system (B). The 

A treatment consisted of one seed per polybag, 5-day old seed, organic fertilizer 

(MOL) and crop water requirement of SRI, whereas the B treatment consisted of one 

seed per polybag, zero-day old seed, inorganic fertilizer (MOL) and crop water 

requirement of conventional system.

The observed parameters were the crop height, tiller number, panicle number 

per crop, flowering age, weight of fiilly unhulled rice, weight of empty unhulled rice 

and harvesting time.

The results showed that the SRI organic method of rice cultivation could 

mcrease the crop production, water efficiency and upland rice plant intensity



compared to conventional method. The method of upland rice using SRI method had 

significant effect on total weight and the number of fully unhulled rice, had 

significant effect on the plants height and had no significant effect on the number of 

tiller, number of empty unhulled rice, number of panicle and the straw weight and 

root. The average result on the parameters include: total weight of SRI (A) = 34,874 

g and conventional (B) = 13,377 g, number of fully unhulled rice (A) = 386,75 grains 

and conventional (B) = 207,27 grains, the crop height SRI (A) = 105 cm and 

conventional (B) = 90,92 cm, number of tiller SRI (A) = 27,13 tillers and 

conventional (A) 25,13 tillers, number of empty unhulled rice SRI (A) = 96,875

grains and conventional (B) = 81,25 grains, number of panicle SRI (A) = 15,625

crops and conventional (B) = 10,625 crops. Aphids pest was found during the

research in period of seed ripening phase which result in low crop production. The 

organic system of rice intensification can be conducted at upland area.



RINGKASAN

LISMARIA BUTARBUTAR. Modifikasi Teknik Budidaya Padi Ladang (Oryza 

Sativa L.) dengan System of Rice Intensification (SRI) Organik (Dibimbing oleh 

EDWARD SALEH dan HILDA AGUSTINA)

Penelitian ini bertujuan memodifikasi budidaya padi ladang dengan metode 

SRI organik dan membandingkan pertumbuhan tanaman, hasil produksi, efisiensi air 

dan intensitas tanam dengan padi ladang konvensional.

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai 

dengan Agustus 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

dan masing-masing perlakuan diulang delapan kali. Perlakuan tersebut adalah SRI 

organik (A) dan konvensional (B). SRI organik (A) meliputi jumlah bibit 1 per

polibag, umur bibit 5 hari, pemupukan pupuk organik (MOL), kebutuhan air

tanaman secara SRI organik dan Konvensional (B) meliputi jumlah bibit 1 per

polibag, umur bibit 0 hari (tanpa semai), pupuk pabrik, kebutuhan air tanaman

secara konvensional.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai 

per tanaman, umur berbunga, jumlah gabah berisi permalai, jumlah gabah hampa per 

malai dan umur panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya padi metode SRI organik 

mampu meningkatkan hasil produksi, efisiensi air dan intensitas tanam padi ladang



dibandingkan dengan metode konvensional. Metode budidaya padi ladang metode 

SRI dan Konvensional berpengaruh sangat nyata terhadap berat keseluruhan dan

Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan tidakjumlah gabah berisi, 

berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, jumlah gabah hampa, jumlah malai,

berat jerami dan akar. Rerata hasil yang diperoleh pada setiap parameter meliputi:

berat keseluruhan biji SRI (A) = 34,874 g dan konvensional (B) = 13,377 g), jumlah

gabah berisi SRI (A) = 386,75 biji dan konvensional (B) = 207,27 biji), tinggi

tanaman SRI (A) = 105 cm dan konvensional (B) = 90,92 cm), jumlah anakan SRI

(A) = 27,13 batang dan konvensional (B) = 25,13 batang), jumlah gabah hampa SRI

(A) = 96,875 biji dan konvensional (B) =81,25 biji), jumlah malai SRI (A) = 15,625

batang dan konvensional (B) = 10,625 batang). Selama penelitian terdapat serangan

hama kutu daun pada saat fase pemasakan biji, sehingga hasil produksi sedikit.

Budidaya padi metode SRI dapat diterapkan di lahan kering.
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I

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang berbasis pada 

sektor pertanian sehingga peranan sektor pertanian perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan memperluas kesempatan keija bagi masyarakat 

pedesaan (Perdana, 2009). Padi (Oryza sativa L) merupakan bahan makanan yang 

menghasilkan beras. Bahan makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk Indonesia. Meskipun padi dapat digantikan oleh makanan lainnya, 

padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa mengkomsumsi nasi dan 

tidak mudah digantikan oleh bahan makanan yang lain (Dinas Pertanian dan 

Kehutanan Kabupaten Bantul, 2009).

Tanaman padi umumnya dibudidayakan oleh petani pada lahan sawah yang 

memiliki pengairan dan membutuhkan cukup air untuk menghasilkan produksi 

optimal, bahkan ada tanaman padi yang dibudidayakan pada lahan kering yang 

disebut dengan padi ladang atau padi gogo. Orientasi pemerintah untuk mencukupi 

kebutuhan beras selama ini bersumber pada padi sawah, akan tetapi hasil yang 

diperoleh tidak sebanding biaya pembuatan sawah baru. Oleh sebab itu pemerintah 

perlu mengintensifkan budidaya padi ladang (Listyanto, 2010).

Salah satu permasalahan saat ini yang dihadapi banyak petani adalah kesehatan

namun

dan kesuburan tanah yang semakin menurun. Hal ini ditunjukkan dengan, gejala 

sebagai berikut; tanah cepat kering, retak-retak bila kurang air, lengket bila diolah,

lapisan olah dangkal, asam dan padat, produksi sulit meningkat bsSifcan cenderung
. U p
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Kondisi ini semakin buruk karena penggunaan pupuk anorganik terusmenurun.

meningkat dan penggunaan pestisida untuk mengendalikan organisme pengganggu 

tumbuhan juga meningkat (Direktorat Pengolahan Lahan Dan Air Kementerian

Pertanian RI, 2010).

Produksi padi di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga perlu alternatif

penyelesaian permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah

dengan perbaikan teknik budidaya melalui penerapan SRI organik padi sawah yang

mungkin dapat diterapkan pada padi ladang (Anwar, 2009). SRI (System of Rice 

Intensificatiori) organik adalah teknik budidaya padi yang mampu meningkatkan 

produktivitas padi dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur 

hara. Pertanian organik pada prinsipnya menitik beratkan prinsip daur ulang hara 

melalui panen dengan cara mengembalikan sebagian biomasa ke dalam tanah, 

konservasi air, dan mampu memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan metode 

konvensional (Mutakin, 2005).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan memodifikasi teknik budidaya padi ladang dengan SRI

organik dan membandingkan pertumbuhan tanaman, hasil produksi, efisiensi air dan

intensitas tanam padi ladang konvensional.

C. Hipotesis

Diduga modifikasi teknik budidaya padi ladang dengan metode System of Rice

Intensification organik mampu meningkatkan hasil produksi padi ladang

konvensional.
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